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ABSTRAK

NISA PUSPA MAWARNI, NIM 1313102529. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma
Klaten, Skripsi: Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
matematika Melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan aktivitas belajar
matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Klaten, dan (2) meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa melalui model pembelajaran auditory
intellectually repetition.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran
2016/2017. Adapun sampel yang dijadikan penelitian yaitu kelas VIIIC dengan
jumlah 40 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Data
yang dikumpulkan berupa data keaktifan belajar siswa diambil dengan cara
observasi dengan memaparkan persentase masing-masing aspek dalam keaktifan
belajar. Data hasil belajar diambil dengan tes akhir siklus I dan siklus II,
ditabulasikan dalam bentuk rata-rata kelas. Peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat dari mengetahui nilai tes akhir siklus I, nilai tes akhir siklus Il dan nilai
ketuntasan minimum kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran auditory
intellectually repetition dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Klaten. Peningkatan keaktifan belajar
siswa dapat dilihat dari masing-masing aktivitas siswa, antara lain: siswa yang
berani mengemukakan pendapat, siswa yang mengerjakan soal di depan kelas,
siswa yang mampu mengerjakan latihan soal, siswa yang aktif dalam diskusi
kelompok, siswa bertanya hal-hal yang belum jelas. Peningkatan hasil belajar
siswa ditunujkan dengan adanya peningkatan nilai tes akhir dari siklus I ke siklus
Il. Rata-rata nilai tes akhir siklus I sebesar 68,025 dengan persentase ketuntasan
40%, sedangkan hasil tes akhir siklus 1l sebesar 80,625 dengan persentase
ketuntasan 85%. Dengan demikian nilai tes akhir siklus Il sudah mencapai
indikator keberhasilan apabila terdapat 75% yang mencapai Kkriteria ketuntasan
minimum (KKM) 71.

Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar Auditory Intellectually Repetiton.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu negara tidak terlepas dari sistem pendidikan di negara
itu, sebab pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas
setiap individu. Setiap individu secara langsung ataupun tidak langsung
dipersiapkan untuk mampu mengikuti laju perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta mampu menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
menangani pembangunan yang senantiasa mengalami perubahan sesuai
dengan tuntunan kebutuhan zaman. Untuk mensukseskan pembangunan
bangsa dibutuhkan SDM yang menguasi ilmu pengetahuan dan memiliki
ketrampilan. Peran lembaga pendidikan sangat besar untuk mengasilkan SDM
yang potensial untuk melaksanakan pembangunan bangsa dan negara.
Dengankata lain pendidikan merupakan titik sentral dalam pembangunan.

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan. Pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam usaha membina dan membentuk
manusia yang berkualitas. Pada dasarnya, peserta didik telah memiliki potensi
yang baik. Untuk itu, guru seharusnya berupaya untuk mengarahkan dan
mengembangkan potensi kearah yang diharapkan melalui pendidikan dan
pengajaran.

Suatu permasalahan dalam proses belajar mengajar yang sering

ditemui adalah masih menggunakan metode ceramah atau pembelajaran



konvensional. Pembelajaran pada metode ceramah, siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan dari guru. Sehingga dapat menimbulkan kejenuhan
siswa dalam proses pembelajaran dan menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran matematika.

Matematika adalah ilmu yang berkenanan dengan konsep abstrak.
Matematika disusun secara hierarki dan penalaran dedukatif yang
membutuhkan pemahaman secara bertahap dan berurutan. Perhitungan yang
rumit dan rumus-rumus yang sulit membuat banyak siswa tidak menyukai
pelajaran matematika. Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan serta kesiapan
guru dalam mengajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara
hasil belajar siswa dengan metode mengajar yang digunakan guru.

Pentingnya pendidikan bagi bangsa mengharuskan pemerintah bekerja
keras untuk menghadapi segala permasalahan yang ada dalam dunia
pendidikan. Permasalahan yang ada di SMP Negeri 4 Klaten berdasarkan
pengamatan peneliti yaitu; (1) matematika dianggap pelajaran yang sulit, (2)
guru masih mendomisi dalam proses belajar mengajar dan hanya melibatkan
sedikit siswa dalam berpartisipasi di dalam kelas, (3) aktivitas belajar
matematika siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan adanya : sebagian
siswa yang kurang aktif mengemukakan pendapatnya saat guru meminta siswa
untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas selama kegiatan belajar
berlangsung dan siswa merasa pelajaran matematika merupakan pelajaran
yang membosankan dan susah dipahami, sehingga masih banyak siswa tidak

memperhatihakan dan asik ngobrol sendiri dengan teman sebangku saat guru



menjelaskan materi pelajaran di kelas, (4) hasil belajar matematika yang

masih rendah dikarenakan ketidakseriusan siswa dalam memperhatikan



penjelasan guru selama pelajaran matematika berlangsung sehingga masih
banyak siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketentuntasan Minimal
(KKM).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
pada tanggal 14 Desember 2016, salah satu permasalahan pembelajaran di
sekolah adalaha (1) siswa yang pasif dalam proses belajar mengajar di kelas,
(2) siswa yang terlalu asik ngobrol/bercanda saat pembelajaran sedang
berlangsung, (3) beban belajar yang terlalu berat. Kemudian kurikulum yang
digunakan yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
berbasis kompetensi dan karakter yang menilai hasil belajar siswa berupa
penugasaan dan pemahamanan tidak hanya terhadap pengetahuan, tetapi juga
sikap, dan ketrampilan.

Saat melakukan observasi pada tanggal 27 Januari 2017 hasil ulangan
tengah semester genap ada beberapa siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 71 hanya 21 siswa yang
tuntas, sedangkan 19 siswa lainnya belum tuntas dari KKM dengan rata-rata
nilai 69.

Peneliti berpendapat bahwa untuk menanggulangi masalah tersebut
agar tidak berkelanjutan dan sesuai dengan kurikulum 2013, diperlukan suatu
metode atau model pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran
matematika yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri,
kreatif, dan lebih aktif adalah dengan model pembelajaran auditory

intellectually repetition. Auditory yaitu belajar dengan melalui mendengarkan,



menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan pendapat dan
menanggapi. Intellectually yaitu belajar harus menggunakan kemampuan
berfikir, bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, mencipta, mengkontruksi,
memecahkan masalah dan menerapkan. Sedangkan repetition adalah
pengulangan, pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara siswa di latih
melalui pemberian tugas atau kuis.

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
auditory intellectually repetition, diharapkan siswa akan lebih baik dalam
memahami materi bangun ruang sisi datar khususnya pada kubus dan balok
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Karena didalam model
pembelajaran auditory intellectually repetition terdapat repetisi yaitu
pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan, dengan cara
siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis sehingga siswa diharapkan
lebih mudah memahami materi kubus dan balok.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan seperti
halnya pada model pembelajaran auditory intellectually repetition. kelebihan
dari model pembelajaran auditory intellectually repetition adalah; (1) melatih
pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat
(auditory), (2) melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif
(intellectually), (3) melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi

yang telah dipelajari (repatition), (4) siswa menjadi lebih aktif dan kreatif.

Sedangkan yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran auditory

intellectually repatition adalah terdapat tiga aspek yang harus diintegrasikan



yaitu auditory, intellectually, repatition sehingga secara sekilas pembelajaran
ini membutuhkan waktu yang lama. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan
cara pembentukan kelompok pada aspek auditory intellectually repetition.
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka penulis bermaksud untuk
mengadakan penelitian tindak kelas dengan judul “Upaya meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran auditory
intellectually repetitionpada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Klaten tahun
pelajaran 2016/2017”.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 4 Klaten masih
memakai metode ceramah.
2. Hasil belajar matematika di SMP Negeri 4 Klaten masih rendah, hal ini
terlihat dari pencapaian prestasi belajar matematika.
3. Masih rendahnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika.
4. Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Klaten masih rendah, hal ini
terlihat dari semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
5. Siswa masih jarang berdiskusi dengan teman yang lainnya saat guru

memberikan kesempatan untuk berdiskusi.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, penulis membatasi

masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut :

1. Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini dikhususkan pada keaktifan

siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi dalam kelompok,
menjelaskan materi, mencatat, mengerjakan soal baik secara individu
maupun kelompok dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran auditory
intellectually repetition.

Materi yang diberikan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar

kubus dan balok.

4. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Klaten

Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang telah

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Apakah melalui model pembelajaran auditory intellectually repetition
dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VIlII
SMP Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?

Apakah melalui model pembelajaran auditory intellectually repetition

dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran auditory intellectually repetition dapat meningkatkan
keaktifan siswa SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 pada
materi bangun ruang sisi datar khusunya kubus dan balok. Peningkatan
keaktifan belajar dapat dilihat dari masing-masing aspek keaktifan yang
meliputi siswa mampu mengerjakan soal didepan kelas, siswa berani
bertanya hal-hal yang belum jelas ketika proeses pembelajaran
berlangsung, dan siswa berani mengungkapkan pendapat.

2. Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan adanya peningkatan
hasil tes evaluasi siklus. Rata-rata tes evaluasi siklus | ke siklus Il
mengalami peningkatan yaitu nilai tertinggi mencapai 100, rata-rata kelas
meningkat dari 68,58 menjadi 80,15 dan persentase ketuntasan belajar
secara klasikal meningkat dari 47,50% menjadi 82,50%. Hasil tes evaluasi
siklus 1l sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu apabila di kelas terdapat 80% yang mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yaitu 71.

B. Saran



Berkaitan dengan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut :

1. Bagi siswa SMP Negeri 4 Klaten: (a) siswa hendaknya lebih aktif di
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, baik aktif diskusi, aktif
mengerjakan tugas, aktif bertanya, maupun aktif dalam mengerjakan di
depan kelas. (b) siswa sebaiknya mengikuti pelajaran dengan baik,
belajar dengan baik dan senantiasa mengasah keterampilan dengan cara
banyak berlatih soal matematika. (b) sebagai sesama warga sekolah
sebaiknya terjalin komunikasi, diskusi dan kerjasama antar sesama siswa.

2. Bagi guru SMP Negeri 4 Klaten: (a) guru sebaiknya senantiasa kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan model pembelajaran yang digunakan,
agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran matematika. (b)
guru sebaiknya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa bisa menguasai materi yang diajarkan. (c)
guru sebaiknya mengetahui kelemahan dan kelebihannya sehingga
diharapkan guru akan selalu mengadakan perbaikan terhadap hal-hal
yang kurang dalam proses pembelajaran.

3.Bagi SMP Negeri 4 Klaten: (a) Sekolah hendaknya terus meningkatkan
kualitas pembelajaran, agar mutu sekolah semakin baik. (b) Sekolah
hendaknya dapat menumbuhkan iklim kerjasama yang baik antar sesama
warga sekolah, baik sesama guru, sesama siswa maupun antara guru dan
siswa. (c) dalam rangka meningkatkan mutu sekolah hendaknya pihak

sekolah memotivasi para guru agar senantiasa kreatif dan inovatif dalam



melaksanakan Kkegiatan belajar mengajar. (d) penggunaan model
pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR) dapat digunakan
sebagai referensi dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

4. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hendaklah dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan pengembangan
penelitian. Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan guna mengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam  pembelajaran
matematika. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran di sekolah

berjalan efektif sesuai dengan harapan.
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